
ABSTRAK  

 Berat Badan Bayi Lahir rendah (BBLR) merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang memerlukan perhatian khusus di berbagai negara terutama pada 

negara berkembang atau negara dengan sosio-ekonomi rendah. Masase adalah 

salah satu tekhni yang dapat dilakukan untuk meingkatkan berat badan bayi termasuk 

pada BBLR. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 

pengetahuan ibu dengan sikap ibu tentang masase bayi yang mengalami berat badan 

lahir rendah di Desa Hilitobara Kab Nias Selatan Tahun 2021. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan crosssectional yaitu 

peneliti melakukan pengukuran atau penelitian dalam satu waktu untuk 

mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen dalam satu kali pengukuran. Penelitian ini dilakukan Desa 

Hilitobara Kab Nias Selatan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orang bayi 

yang mengalami BBLR. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik total 

Sampling,sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner dengan teknik analisis data 

Univariat dan Bivariat. Hasil penelitian Nilai Pearson Chi-Square nilai dari Asymp. Sig. 

(2-sided) adalah 0,050. Kesimpulan bahwa ada Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan 

Sikap Ibu Tentang Masase Bayi Yang Mengalami Berat Badan Lahir Rendah Di Desa 

Hilitobara Kab Nias Selatan. Saran diharapkan bagi responden aktif dalam mencari 

informasi tentang apa saja yang dapat eningkatkan berat badan bayi dan bagi petugas 

kesehatan untuk lebih aktif dalam memberikan informasi tentang masase pada bayi.  
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